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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
keaktifan peserta didik pada pembelajaran Matematika dengan pengunaan model
pembelajaran Snowball Throwing di SD Negeri 064967 Medan Timur. Peserta
didik diwajibkan untuk dapat aktif selama proses pembelajaran berlangsung..
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggumpulkan
data yang dilakukan dengan lembar observasi dan lembar angket dalam proses
pembelajaran dan untuk mengetahui keaktifan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dan lembar tes bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik
pada materi pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 2
kali pertemuan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
keaktifan siswa selama pembelajaran Matematika setelah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas
11 SD Negeri 064967 Medan Timur. Hasil dari penelitian ini pada siklus I
mencapai presentase sebesar 62% dengan rincian peserta didik yang mendapatkan
kategori cukup sebanyak 2 peserta didik dengan presentase 10% dan peserta didik
yang mendapatkan kategori baik sebanyak 18 oeserta didik dengan presentase
90%. Pada siklus 11 meningkat menjadi 72% dengan rincian peserta didik yang
mendapatkan kategori baik sebanyak 15 peserta didik dengan presentase 75% dan
peserta didik yang mendapatkan kategori sangat baik sebanyak 5 peserta didik
dengan presentase 15%.

Berdasarkan hasil presentase yang telah diperoleh maka peserta didik
dapat dikatakan aktif dalam proses pembelajaran matematika di kelas Il SD
Negeri 064967 Medan Timur dengan menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing. Terdapat peningkatan pada siklus I dan siklus Il dengan
selisish 10%. Pada siklus | presentase keaktifan mencapai 62% dan meningkat
sebanyak 10% pada siklus Il mencapai 72%.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.1 Latar Belakang

Kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan
tantangan bagi seorang guru. Seorang guru bukan hanya sebagai pengantar
ilmu di dalam kelas namun juga harus bisa menciptakan kelas yang aktif
selama pembelajaran berlangsung agar peserta didik dapat menganggap
bahwa pelajaran matematika itu sangat menyenangkan. Sehingga peserta
didik dapat menerima pelajaran dengan baik dan sepenuh hati. Guru
merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan yang harus berperan
secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. (Nainggolan
et al., 2024)

Seorang guru harus dapat menciptakan suasana kelas yang aktif dengan
berbagai model pembelajaran. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik tidak
merasa bosan selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal
dan wawancara dengan guru. Guru menyatakan bahwa masih menggunakan
model ceramah dalam proses pembelajaran dan sesekali menggunakan media
infokus serta jarang menggunakan model pembelajaran yang lain di dalam
kelas. Hal tersebut yang membuat peserta didik merasa bosan di dalam kelas
dan tidak dapat menerima pembelajaran dengan baik karena peserta didik
tidak fokus sejak awal karena merasa bosan di dalam kelas. Guru belum dapat

menggunakan model pembelajaran yang lebih menarik perhatian peserta



didik untuk aktif di dalam kelas. (Elfrianto et al., 2020) Kecenderungan yang
terjadi pada proses pembelajaran di Indonesia adalah kegiatan belajar masih
berpusat pada guru, yaotu lebih banyak bercerita atau ceramah. Siswa tidak
banyak aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru tidak/jarang
menggunakan media pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi
kering dan kurang bermakna

Menurut Sudana, (2019) yang menyatakan pembelajaran Snowball
Throwing merupakan pembelajaran efektif sehingga dapat digunakan sebagai
salah satu alternative dalam mengefektifkan pembelajaran matematika.
Menurut Diana, (2022) menyatakan bahwa model Snowball Throwing yaitu
melatih murid untuk mendengarkan pendapat orang lain, kreatifitas dan
imajinasi murid dalam membuat pertanyaan, serta memicu murid untuk
bekerjasama, saling membantu, serta aktif dalam pembelajaran.

Peserta didik menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah
mata pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga menyebabkan banyak
peserta didik kurang menyukai mata pelajaran matematika, bahkan
menjadikan matematika sebagai momok yang harus di hindari. Peserta didik
selalu mendengarkan penjelasan dari guru karena guru masih menggunakan
metode ceramah dalam pembelajaran. Hal tersebut yang membuat peserta
didik kurang mendapat dorongan untuk mengembangkan kemampuan
berfikir.

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru, membuat peserta didik

belum aktif sepenuhnya. Keaktifan belajar di dalam kelas di dukung oleh



guru yang selalu memberikan dorongan kepada peserta didik untuk mau aktif
dalam proses pembelajaran.

Naziaha et al., (2020) pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
akan dapat menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung, karena mereka dapat terlibat aktif selama pembelajaran. Alat
peraga yang digunakan dalam model pembelajaran Snowball Throwing
tidaklah menggunakan biaya yang banyak. Mungkin banyak sekolah yang
tidak menggunakan alat peraga karena terbatasnya sarana dan prasarana di
sekolah. Sehingga guru selalu menggunakan metode ceramah dalam proses
pembelajaran. Namun, model Snowball Throwing tidak perlu menggunakan
biaya yang besar. Tidak perlu menggunakan biaya yang besar untuk
menciptakan kelas yang aktif.

Berdasarkan Program for International Student Assessment (PISA
2022) Definisi berfikir kreatif dalam PISA 2022 meskipun terkait erat dengan
konstruksi kreativitas yang lebih luas, berpikir kreatif mengacu pada proses
kognitif yang diperlukan untuk terlibat dalam pekerjaan kreatif. Penilaian ini
lebih tepat untuk dilakukan dalam konteks PISA karena merupakan kapasitas
individu yang mudah dibentuk dan dapat dikembangkan melalui praktik dan
tidak memberikan penekanan pada bagaimana masyarakat luas menilai
keluaran yang dihasilkan. PISA mendefinisikan berfikir kreatif sebagai
“kompetensi untuk terlibat secara produktif dalam menghasilkan,

mengevaluasi, dan meningkatkan ide-ide yang dapat menghasilkan solusi



orisinal dan efektif kemajuan pengetahuan, dan ekspresi imajinasi yang
berdampak”.

Definisi PISA tentang berpikir kreatif selaras dengan proses dan hasil
kognitif yang terkait dengan kreatifitas “little-c” — dengan kata lain, definisi
ini mencerminkan jenis pemikiran kreatif yang dimiliki anak usia 15 tahun.
Siswa di seluruh dunia dapat mendemosntasikannya secara wajar dalam
konteks “sehari-hari”. Hal ini menekankan bahwa siswa perlu belajar untuk
terlibat secara produktif dalam mengahsilkan ide-ide, merefleksikan ide-ide
dengan menilai relevansi dan kebaruannya, dan mengulangu ide-ide sebelum
mencapai hasil yang memuaskan. Definisi berfikir kreatif ini berlaku untuk
konteks pembelajaran yang memerlukan imajinasi dan ekspresi dunia batin
seseorang, seperti menulis kreatif atau senin, serta konteks di mana
menghasilkan ide berfungsi untuk menyelidiki masalah atau fenomena.

Gambar 1.1 Skor PISA Indonesia 2006-2022

Skor PISA Indonesla

Sumber : https://images.app.qoo.gl/Rsa4p2elEag521G67
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Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan di SD Negeri 064967
Medan Timur pada tanggal 16 Oktober pada mata pelajaran Matematika di
kelas Il guru masih menggunakan model ceramah dan terkadang
menggunakan media infokus selama proses pembelajaran berlangsung.
Metode tersebut belum dapat memastikan bahwa seluruh siswa dapat
memahami materi pembelajaran yang telah dijelaskan serta yang di
tayangkan oleh guru di depan kelas. Ketika guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya tentang apa yang belum mereka pahami
dari pelajaran tersebut, tidak ada seorang pun yang mau bertanya. Hal
tersebut terjadi karena guru terlalu fokus menjelaskan isi materi tanpa
memperhatikan peserta didik.

Salah satu yang dapat guru lakukan agar dapat menciptakan kelas
yang aktif serta interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik adalah
dengan menggunakan model pembelajaran. Model Snowball Throwing
merupakan model yang dapat membuat kelas aktif.

Berdasarkan penelitian terdahulu Isnawati (2019) dapat di lihat hasil
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
pembelajaran matematika materi KPK dan FPB. Aktivitas siswa siklus |
pertemuan 1 adalah 43% meningkat pada pertemuan 2 mencapai 71%.
Siklus Il pertemuan 1 menjadi 80% dan pertemuan 2 mencapai 89%.

Dengan latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka dapat di
simpulkan bahwa ada beberapa peserta didik yang merasa bosan selama

proses pembelajaran berlangsung karena peserta didik merasa bahwa



1.2

pembelajaran tersebut sangat sulit sehingga membuat peserta didik kurang
aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Guru yang masih
menggunakan metode ceramah belum dapat dikatakan aktif secara penuh
dalam proses pembelajaran. Kurangnya interaksi antara guru dan peserta
didik karena guru terlalu fokus dalam menjelaskan materi tanpa
memperhatikan siswa sudah paham atau belum dengan materi pembelajaran
juga dapat mempengaruhi keaktifan siswa.

Model pembelajaran Snowball Throwing dapat membuat peserta didik
secara menyeluruh untuk aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Karena model pembelajaran Snowball Throwing dapat melatih peserta didik
dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan guru. Peserta didik di latih
untuk dapat berdiskusi hingga berfikir kritis untuk dapat membuat soal
pertanyaan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul
"PENGGUNAAN MODEL SNOWBALL THROWING UNTUK
MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DI KELAS III SD NEGERI 064967 MEDAN TIMUR”
Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika.

2. Model ceramah dan menggunakan media infokus yang digunakan guru
dalam pembelajaran kurang efektif.

3. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan

berbicara dengan teman sebaya di kelas.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka masalah yang akan

dipecahkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah Penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran matematika
di kelas 111 SD Negeri 064967 Medan Timur?

2. Bagaimana peningkatan keaktifan siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing pada
pembelajaran matematika di kelas 11l SD Negeri 064967 Medan
Timur?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti bertujuan untuk

mengetahui :

1. Dapat meningkatkan kekatifan belajar siswa pada pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Snowball
Throwing di kelas 111 SD Negeri 064967 Medan Timur.

2. Melihat peningkatan keaktifan siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing pada
pembelajaran matematika di kelas 1l SD Negeri 064967 Medan
Timur.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi secara

teoritis dan prkatis. Adapaun manfaat dari penelitian ini diantaranya ;



1. Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi

pihak-pihak lain untuk mengembangkan dan meningkatkan pemahaman

bahwa pentingnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran

serta dapat menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing

dalam proses pembelajaran.

2. Manfaat praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai

berikut:

a. Bagi Sekolah
Diharapkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, agar model
pembelajaran Snowball Throwing dapat diterapkan pada semua
mata pelajaran.

b. Bagi Guru
Sebagai masukan dan inovasi bagi guru dalam memilih model
pembelajaran Snowball Throwing yang efektif dan efisien dalam
setiap pembelajaran.

c. Bagi Siswa
Dapat memberikan motivasi bagi siswa dalam meningkatkan

keaktifan dalam pembelajaran.



d. Bagi Peneliti
Sebagai usaha menambah wawasan dan pengalaman baru tentang
penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing sebagai bekal

untuk menjadi guru yang professional
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KAJIAN TEORITIS

2.1 Kerangka Teoritis
1. Model Pembelajaran
A. Pengertian Model Pembelajaran

Suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas yang berisi
materi ajar yang dilakukan oleh seorang guru dalam proses belajar
mengajar.

(Annisa, 2019) Mengemukakan bahwa model pembelajaran
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
dan efisien. (Alfrid Sentosa & Norsandi, 2022) Model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan suatu
prosedur yang sistematis dalam menyelenggarakan  sistem
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Dari uraian dan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk proses pembelajaran agar guru dan peserta didik

dapat mencapai tujuan pembelajaran.

10
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B. Jenis-jenis Model Pembelajaran
Model-model pembelajaran yang dipandang potensial untuk
diterapkan pada berbagai tingkatan usia, jenjang pendidikan dan
bidang studi. Guru dapat menyesuaikan dengan kondisi sekolah.

Macam-macam model pembelajaran menurut :

Tabel 2.1 (Alfrid Sentosa & Norsandi, 2022)

1) Model Pembelajaran Inkuiri

2) Model Pembelajaran Konstektual

3) Model Pembelajaran Ekspositori

4) Model Pembelajaran Berbasis Masalah

5) Model Pembelajaran Kooperatif

6) Model Pembelajaran paikem

7) Model Pembelajaran Quantum

8) Model Pembelajaran Terpadu

9) Model Pembelajaran Kelas Rangkap

10) Model Pembelajaran Tugas Terstruktur

11) Model Pembelajaran Portofolio

12) Model Pembelajaran Tematik

Sumber : Model-model Pembelajaran (Sentosa & Norsandi, 2022)



12

Tabel 2.2 (Sulolipu, 2023)

1) Problem Based Learning

2) Discovery-Based Learning

3) Project-Based Learning

Sumber : Model-model Pembelajaran (Sulolipu, 2023)

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa jenis-jenis model pembelajaran itu sangat banyak
dan merupakan suatu perantara seorang guru untuk menyampaikan isi
materi kepada peserta didik. Peserta didik di ajak untuk aktif dalam
mencari informasi baik secara individu maupun secara berkelompok
serta dapat membangun interaksi antar sesama teman di dalam kelas

dan interaksi secara langsung dengan guru.

2. Model Pembelajaran Snowball Throwing
A. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing
Snowball Throwing adalah gabungan dari dua kata yang
masing-masing memiliki arti yaitu bola salju dan melempar. Jadi, jika
di satukan maka Snowball Throwing memiliki arti yaitu melempar
bola salju. Pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu
model pembelajaran yang kolaboratif.
Menurut Sudana (2019) Menyatakan bahwa Snowball
Throwing dapat diartikan sebagai metode pembelajaran yang

menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat
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berbentuk bola kemudian dilempar secara bergiliran di antara sesama
anggota kelompok.

Yampap & Kaligis (2022) Menyatakan bahwa Snowball
Throwing adalah suatu metode pembelajaran yang diawali dengan
pembentukan kelompok vyang diwakili ketua kelompok untuk
mendapatkan tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa
membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan)
lalu dilemparkan ke siswa yang lain, dimana masing-masing siswa
menjawab pertanyaan dari bola yang diterima.

Menurut Setiyawan (2023) Model pembelajaran Snowball
Throwing merupakan model pembelajaran dengan menggunakan bola
pertanyaan dan kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian
dilemparkan secara bergiliran.

Menurut Masruroh (2019) Model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing merupakan model pembelajaran  yang
menggunakan kertas berisi pertanyaan kemudian diremas menjadi
sebuah bola kertas lalu dilempar-lemparkan kepada siswa yang lain.

Setyaningsih & Rezkita (2019) Snowball secara etimologi
berarti bola salju, sedangkan Throwing artinya melempar. Snowball
Throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju.

Dari beberapa pernyataan para ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa model Snowball Throwing merupakan model

pembelajaran yang membagi peserta didik menjadi beberapa
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kelompok. Model Snowball Throwing mengajak peserta didik untuk
aktif karena peserta didik harus dapat membuat pertanyaan untuk
kelompok lain dan menjawab pertanyaan dari gulungan Kkertas
berbentuk seperti bola yang di lemparkan oleh kelompok lain.

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan model
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dengan
membuat pertanyaa serta menjawab pertanyaan yang diberikan
kepadanya. Model pembelajaran Snowball Throwing dilakukan
secara berkelompok dan membuat sebuah gulungan bola dari kertas
yang berisi pertanyaan yang akan diberikan kepada teman sekelas.

. Tujuan Model Pembelajaran Snowball Throwing

Yampap & Kaligis (2022) Tujuan Snowball Throwing adalah
untuk melatih kecepatan dan ketepatan siswa dalam menyampaikan
pesan dari orang lain dan juga memacu Kreativitas dan kerja sama
siswa terdorong dan memiliki keberanian untuk menyampaikan
pendapatnya. (Setyaningsih & Rezkita, 2019) Model pembelajaran
yang dapat membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran yaitu
model pembelajaran Snowball Throwing.

Menurut Sudana (2019) Snowball Throwing merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan pengguasaan akademik. (Sulastri, 2019) Model

pembelajaran Snowball Throwing mendorong siswa untuk berfikir
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dan bergerak aktif selama proses pembelajaran. (Sudana, 2019)
Model pembelajaran  Snowball Throwing dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan pengguasaan akademik.

Berdasarkan pendapat ahli yang telah dipaparkan maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran Snowball Throwing
yaitu untuk meningkatkan pengguasaan akademik siswa dengan
mendorong siswa untuk berfikir dan aktif dalam belajar dengan

menjawab pertanyaan serta dapat membuat pertanyaan.

C. Langkah-langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing

Menurut Surani (2022) Model pembelajaran Snowball Throwing

memiliki langkah-langkah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Instruktur menjelaskan materi pelajaran dan prosedur melempar
bola salju.

Pendidik mengorganisir kelompok. Selanjutnya ketua kelompok
menyampaikan  konsep  pendidikan  sebelum  kembali ke
kelompoknya untuk berdiskusi dengan sesama anggota.

Setiap ketua kelompok mendiskusikan isi kelompoknya satu Kali
lagi sebelum menjelaskannya kepada teman-temannya.

Setiap murid kemudian diberikan selembar kertas untuk mencatat

pertanyaan yang tersisa.
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5) Kertas tersebut kemudian dirangkai, dibungkus menjadi bola, dan

dibagikan kepada siswa lain sampai masing-masing menerima

pertanyaan.

6) Setelah peserta didik mendapatkan satu bola diberikan kesempatan

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas

bola tersebut secara bergantian.

7) Evaluasi belajar.

Menurut Sudana (2019) Langkah-langkah model pembelajaran

Snowball Throwing sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Mintalah siswa untuk menjawab secara berpasangan.

Setelah siswa yang bekerja berpasangan tadi mendapatkan
jawaban, pasangan tadi digabungkan dengan pasangan di
sampingnya. Dengan ini terbentuk amgota kelompok berjumlah
empat orang.

Kelompok berempat ini mengerjakan tugas yang sama seperti
kelompok dua orang. Tugas ini dapat dilakukan dengan
membandingkan jawaban kelompok dua orang dengan kelompok
yang lain. Dalam langkah ini perlu ditegaskan bahwa jawaban
kedua kelompok ini harus disepakati oleh semua anggota
kelompok baru.

Setealah kelompok berempat ini selesai mengerjakan tugas, setiap
kelompok digabungkan dengan satu kelompok yang lain. Dengan

ini muncul kelompok yang baru yang anggotanya delapan orang.



5)

6)

7)
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Yang dikerjakan kelompok baru ini sama dengan tugas pada
langkah keempat di atas. Langkah ini baru dilanjutkan sesuai
dengan jumlah siswa atau waktu yang tersedia

Masing-masing kelompok diminta menyampaikan hasilnya di
depan kelas dan pengajar akan membandingkan jawaban dari
masing-masing kelompok kemudian memberikan ulasan-ulasan
Penjelasan secukupnya sebagai klarifikasi dari jawaban siswa

Menurut Diana (2022) Langkah-langkah Snowball Throwing

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan kepada peserta
didik.

Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk mendapatkan materi dan
memberikan penjelasan tentang materi tersebut.

Setelah guru menjelaskan masing-masing ketua kelompok kembali
ke kelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang sampaikan
oleh guru kepada teman-temannya.

Kemudian masing-masing peserta didik diberikan satu lembar
kertas untuk menuliskan satu pertanyaan apa Saja yang
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.
Kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan

dilemparkan ke peserta didik lain.



6)

7)

8)

9)
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Kemudian peserta didik menentukan kelompok mana yang
melempar terlebih dahulu.

Setelah peserta didik mendapatkan satu bola pertanyaan di berikan
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas
berbentuk bola secara bergantian.

Guru melakukan evaluasi ketika peserta didik menjawab
pertanyaan tersebut.

Penutup.

Yampap & Kaligis (2022) Langkah-langkah dalam penerapan

model pembelajaran Snowball Throwing adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyampaikan materi yang disajikan.

Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi.

Setelah dijelaskan masing-masing ketua kelompok kembali ke
kelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan
oleh guru kepada teman-temannya.

Selanjutnya masing-masing siswa diberikan satu lembar Kertas,
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut
materi yang sudah dijelaska oleh ketua kelompok.

Kemudian siswa menentukan kelompok mana yang melempar

terlebih dahulu, lalu kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat
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seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa lain secara
bersamaan.

6) Setelah siswa mendapatkan satu bola/satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis dalam kertas berbentuk tersebut secara bergantian.

7) Evaluasi.

8) Penutup
Berdasarkan hasil penjelasan para ahli di atas tentang langkah-

langkah model pembelajarn Snowball Throwing dapat di simpulkan

bahwa langkah-langkah model pembelajaran Snowball Throwing
sebagai berikut :

1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.

2) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk
memberikan penjelasan materi.

3) Ketua kelas menjelaskan kembali materi yang disampaikan oleh
guru kepada teman kelompoknya.

4) Dari penjelasan yang diberikan oleh ketua kelompok para anggota
kelompok membuat pertanyaan di atas kertas, lalu kertas tersebut
digulung membentuk bola.

5) Anggota kelompok melempar gulungan bola kertas kepada

kelompok yang lain.
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6) Anggota yang mendapatkan gulungan bola kertas yang berisi

pertanyaan dari kelompok lain akan menjawab pertanyaan

tersebut.

7) Guru memberikan penilaian kelompok.

D. Kelebihan Model Pembelajaran Snowball Throwing

Menurut Surani (2022) Setiap model pembelajaran memiliki

kelebihan yang terdapat di dalamnya. Kelebihan model pembelajaran

Snowball Throwing antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dengan saling melempar bola salju, siswa menikmati permainan,
yang meingkatkan keterampilan afektif dan psikomotorik mereka.
Karena diberi kesempatan untuk membuat pertanyaan dan
membagikannya kepada siswa lain, anak memiliki kesempatan
untuk memperkuat kemampuan berfikir kritisnya.

Menuntut siswa bersiap untuk berbagai pertanyaan yang mungkin
diajukan siswa lain.

Karena mereka berbicara dalam bahasa yang sama, anak-anak
terkadang dapat memahami penjelasan teman sebaya dengan sangat
mudah.

Kembangkan keberanian untuk menyuarakan pandangan anda
sendiri.

Mendorong kerja sama siswa dan mengajari mereka untuk

bertanggung jawab.



7)

8)
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Karena siswa sudah mempraktikkannya, maka pendidik tidak perlu
lagi membuat bahan ajar.
Komponen kognitif dapat dicapai.

Setyaningsih & Rezkita (2019) Kelebihan model pembelajaran

Snowball Throwing adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti
bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.

Siswa  mendapatkan  kesempatan  untuk  mengembangkan
kemampuan berpikirnya karena diberi kesempatan untuk membuat
pertanyaan dan menjawab soal.

Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena tidak
tahu soal yang dibuat temannya.

Siswa lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Pendidik tidak terlalu repot membuat media pembelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan materi.

Pembelajaran menjadi lebih efektif serta tujuan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dapat tercapai.

Menurut Masruroh (2019) Menjelaskan kelebihan dari Snowball

Throwing yaitu :

1)

Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti

bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.



2)

3)

4)
5)

6)
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Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan
diberikan pada siswa lain.

Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa
tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran lebih efektif.

Ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat tercapai.

Yampap & Kaligis (2022) Snowball Throwing  mempunyai

kelebihan yang semuanya melibatkan dan keikutsertaan siswa dalam

pembelajaran sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Melatih kesiapan siswa untuk menerima pelajaran.

Agar dapat saling memberikan pengetahuan antara siswa yang satu
dengan yang lainnya.

Pada metode ini ada unsur permainan, yaitu saling lempar-
melempar pertanyaan antar siswa yang satu dengan yang lainnya.
Menarik perhatian siswa mengenai materi yang dipelajari.

Safitri et al., (2022) Menjelaskan bahwa model kooperatif tipe

Snowball Throwing ada beberapa kelebihan antara lain :

1)

Suasana pembelajaran jadi menyenangkan karena siswa seperti

bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Siswa dapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan
diberikan pada siswa lain.

Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa
tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.

Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun
langsung dalam praktik.

Pembelajaran menjadi lebih efektif.

Ketiga aspek kognitit, afektif, dan psikomotorik dapat tercapai.

Berdasarkan kelebihan menurut para ahli yang telah dipaparkan di

atas maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran

Snowball Throwing sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa dapat berfikir kreatif, karena harus dapat membuat soal
sendiri.

Siswa dapat belajar sambil bermain.

Guru tidak memerlukan banyak biaya untuk membuat media
pembelajaran agar materi pembelajaran dapat tersampaikan.

Dapat menarik perhatian siswa sehingga membuat siswa dapat
terlibat aktif dalam pembelajaran.

Suasana belajar menjadi lebih menyenangkan.

Peserta didik harus memiliki kesiapan apabila mendapatkan bola

salju yang berisikan sebuah pertanyaan.
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8)
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Peserta didik diberi kesempatan untuk mengeluarkan isi
pemikirannya dengan membuat pertanyaan.
Guru tidak direpotkan dengan media pembelajaran yang akan

digunakan.

E. Kekurangan Model Snowball Throwing

Menurut Surani (2022) Disamping terdapat kelebihan, model

Snowball Throwing juga memiliki kekurangan adalah :

1)
2)
3)

4)

Tidak semua mata pelajaran cocok untuk pendekatan ini.
Karena keterbatasan siswa, pengetahuan terkadang kurang luas.
Kegiatan lempar bola salju dapat membuat kelas menjadi gaduh.
Kemampuan guru untuk mengelola kelas sangat penting.

Setyaningsih & Rezkita (2019) Kelemahan model pembelajaran

Snowball Throwing adalah :

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Memerlukan waktu yang cukup panjang, kelas menjadi gaduh.
Kemampuan siswa dalam memahami materi kurang.

Kelas sering gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa sendiri.
Siswa kurang termotivasi untuk bekerjasama karena tidak adanya
penghargaan untuk kelompok.

Jika ketua kelompok dalam menyampaikan materi penghambat bagi
anggota yang lainnya untuk memahami materi.

Model ini sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam

memahami materi yang disampaikan oleh ketua kelas.
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Sari et al., (2019) Kelemahan dari model pembelajaran Snowball
Throwing vyaitu :

1) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi
sehingga apa saja yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat
dilihat dari soal yang telah diberikan.

2) Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu
penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga
diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan
materi pelajaran.

3) Memerlukan waktu panjang.

4) Murid yang nakal cenderung untuk membuat onar.

5) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid.
Setiyawan (2023) Kekurangan model pembelajaran Snowball

Throwing vyaitu :

1) Pengetahuan yang diberikan tidak terlalu luas dan hanya berkisar
pada apa yang telah diketahui siswa. Kelemahan ini bisa diatasi
dengan cara guru dapat menyuruh siswa mempelajari materi di
rumah sebelum materi tersebut diajarkan di sekolah.

2) Tidak efektif mungkin dikarenakan siswa yang nakal akan membuat
kelas menjadi gaduh dan model pembelajaran ini membutuhkan

waktu yang lama.
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Menurut Diana (2022) Kelemahan dari modelpembelajaran ini
adalah :

1) Ketua kelompok sering sekali menyampaikan materi pada temannya
tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru kepadanya.

2) Sulit bagi siswa untuk menerima penjelasan dari teman atau ketua
kelompoknya karena kurang jelas dalam menjelaskannya.

3) Sulit bagi siswa untuk membuat pertanyaan secara baik dan benar.

4) Sulit dipahami oleh siswa yang menerima pertanyaan yang kurang
jelas arahnya sehingga merepotkannya dalam menjawab pertanyaan
tersebut.

5) Sulit menggontrol apakah pembelajaran tercapai atau tidak.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan

bahwa kelemahan dari model pembelajaran Snowball Throwing antara

lain:

1) Kelas yang gaduh yang dapat disebabkan oleh peserta didik yang
nakal di dalam kelompok.

2) Memerlukan waktu yang lama karena ketua kelompok yang belum
dapat menyampaikan kembali materi yang telah dijelaskan oleh
guru.

3. Keaktifan Siswa
A. Pengertian Belajar Keaktifan
Prasetyo & Abduh (2021) Keaktifan belajar merupakan kegiatan

belajar atau kesibukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di
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sekolah maupun di luar sekolah yang menunjang keberhasilan siswa.
(Nurhayati, 2020) Keaktifan belajar adalah suatu usaha keadaan atau
hal siswa dapat aktif dalam pelajaran. (Gea, 2020) Keaktifan belajar
merupakan suatu sistem belajar yang menekankan keaktifan siswa
secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna mencapai tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. (Busa, 2023) Keaktifan belajar
peserta didik adalah suatu proses belajar mengajar yang menekankan
keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual dan emosional dengan
tujuan memperoleh hasil belajar berupa panduan antara aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik selama peserta didik berada di kelas. (Yustika
& Prihatnani, 2019) Keaktifan belajar siswa adalah unsur yang
berperan penting dalam keberhasilan suatu proses belajar mengajar.

Maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa adalah siswa aktif
secara fisik, mental, intelektual, dan emosional selama proses
pembelajaran yang melibatkan aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik peserta didik. Berhasilnya proses pembelajaran dapat
dilihat dari keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.
. Ciri-ciri Keaktifan Siswa

Prasetyo & Abduh (2021) Bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam
pembelajaran dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran seperti turut sertanya dalam mengerjakan tugas, terlibat

dalam diskusi proses pemecahan masalah, bertanya kepada teman atau
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guru apabila tidak memahami materi, dan mampu mempresentasikan
hasil laporan.

Rikawati & Sitinjak (2020) Ciri-ciri dari pembelajaran yang aktif
adalah ketika siswa bersemangat, giat, hidup, pembelajaran
berkesinambungan kuat, efektif. Bentuk-bentuk keaktifan siswa dalam
pembelajaran dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, seperti diskusi, mendengarkan penjelasan, memecahkan
masalah, aktif mengerjakan tugas membuat laporan dan mampu
mempresentasikan laporan.

Gea (2020) Siswa dikatakan memiliki keaktifan jika memiliki
ciri-ciri perilaku sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau
mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan,
dan senang diberi tugas belajar oleh guru.

Putri & Susanto (2023) Menyatakan, keaktifan belajar siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran dapat dilihat dalam hal :

1) Keturutsertaan dalam melaksanakan tugas belajarnya.

2) Keterlibatan dalam pemecahan masalah.

3) Bertanya pada guru atau siswa lain jika ada materi yang tidak
dipahami.

4) Berusaha mencari informasi untuk pemecahan masalah.

5) Berdiskusi dalam kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya.

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis.
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8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan media yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya.

Berdasarkan ciri-ciri keaktifan peserta didik yang telah dijelaskan
oleh para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri keaktifan
peserta didik sebagai berikut :

1) Peserta didik memperhatikan penjelasaan guru dengan baik.

2) Peserta didik dapat mengemukakan pikirannya dengan bertanya
kepada guru tentang apa yang belum peserta didik pahami.

3) Peserta didik mampu membuat pertanyaan berdasarkan materi
yang telah dijelaskan oleh guru.

4) Peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang telah diberikan
kepadanya.

C. Tujuan Keaktifan Siswa

Menurut Zubaedah (2020) Keaktifan belajar siswa ini menjadi
indikator suksesnya pembelajaran dimana bisa dicapai dengan
partisipasi kolaboratif antar siswa dan guru. (Septiawati, 2022)
Mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Siswa secara aktif
menemukan ide dari materi pembelajaran, memecahkan masalah atau
mengaplikasikan apa yang diberikan guru dalam proses pembelajaran.
(Zubaedah, 2020) Keaktifan belajar ini ialah upaya peserta didik untuk
dapat mendorong potensi diri agar lebih berkembang melalui

rangkaian dari proses belajar. (Rikawati & Sitinjak, 2020)



30

Pembelajaran aktif yaitu pembelajaran yang bertujuan untuk
mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki siswa berdasarkan
karakteristiknya sehingga siswa mencapai hasil belajar yang
memuaskan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas akan dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari kekatifan siswa yaitu siswa dapat
mengembangkan potensi pada diri siswa dengan aktif selama proses
pembelajaran berlangsung, baik secara individu maupun secara
berkelompok. Tujuan keaktifan siswa untuk memperoleh pengalaman
dengan aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok maupun
tugas perorangan yang dilakukan oleh siswa.

. Indikator Keaktifan Siswa

Menurut Murni (2021) Ada beberapa indikator keaktifan belajar
siswa untuk mengetahui realisasi keaktifan siswa dalam proses
pendidikan dan pembelajaran. Anda dapat menggunakan indikator
belajar aktif siswa untuk mnegidentifikasi perilaku apa yang terjadi
dalam proses belajar mengajar. indikator tersebut adalah (a)
keberanian, minat, kebutuhan, keinginan untuk menunjukkan masalah,
(b) kegiatan persiapan, keinginan dan keberanian untuk berpartisipasi
dalam proses dan melanjutkan pembelajaran, serta kesempatan, (c)
berbagai upaya pendidikan dan pembelajaran/munculnya kreativitas
untuk mencapai keberhasilan, (d) kebebasan untuk melakukannya

tanpa tekanan dari guru/pihak lain.



31

Prasetyo & Abduh (2021) Indikator keaktifan belajar dapat dilihat
dari beberapa hal vyaitu : (1) ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung siswa turut serta melaksanakan tugas belajarnya, (2) siswa
mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran,
(3) siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak
memahami materi atau menemui kesulitan, (4) siswa mau berusaha
mencari informasi yang dapat diperlukan untuk pemecahan persoalan
yang sedang dihadapinya, (5) siswa melakukan diskusi kelompok
sesuai dengan petunjuk guru, (6) siswa mampu menilai kemampuan
dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, (7) siswa berlatih
memecahkan soal atau masalah, dan (8) siswa memiliki kesempatan
menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.

Yustika & Prihatnani (2019) Menggolongkan indikator keaktifan
belajar siswa berdasarkan jenis aktivitasnya yaitu 1) kegiatan visual;
2) kegiatan lisan; 3) kegiatan mendengarkan; 4) kegiatan menulis, 5)
kegiatan menggambar; 6) kegiatan motoric; 7) kegiatan mental; dan 8)
kegiatan emosional.

Rikawati & Sitinjak (2020) Beberapa poin penting sebagai
indikator keaktifan yaitu :

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelejaran.
2. Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran.

3. Berani menjawab pertanyaan yang diberikan.



32

4. Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas.
Maka dapat disimpulkan bahwa indikator pembelajaran, siswa

mampu memecahkan masalah dengan menjawab soal yang telah

diberikan, siswa aktif dalam pembelajaran secara individu maupun

secara kelompok, siswa mampu mengekspresikan dirinya dengan cara

bertanya kepada guru atau teman mengenai materi yang belum di

pahami olehnya, serta terlibat aktif selama proses pembelajaran.

2.2 Penelitian Yang Mendukung

1. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Snowball
Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Fikih Bab Sholat Idain
Kelas IV MI Sudirman Dukuh Ngargoyoso Karanganyar Tahun
2021/2022” ditemukan terdapat peningkatan. Hal ini dilihat dari siklus |
nilai rata-rata siswa 67,8 dan pada siklus Il 84,6%.

2. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Snowball
Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar” ditemukan
peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus I mencapai 54,13% kemudian
pada siklus Il mencapai 62,40% dan pada siklus 11l mencapai 68,26%.

3. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Implementasi  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Dalam Peningkatan
Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Materi KPK dan FPB”
ditemukan peningkatan hal ini dilihat aktivitas siswa dari siklus |

pertemuan 1 adalah 43% meningkat pada pertemuan 2 menjadi 72%.
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Siklus 1l pertemuan 1 meningkat menjadi 80% dan pertemuan 2
mencapai 89%.

4. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Snowball
Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Pelajaran PPKn
Di Kelas VI SD” ditemukan peningkatan dari hasil yang menunjukkan
bahwa pada siklis | sebesar 48,71% dan siklus Il mencapai 87,17%.

5. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Implementation Of Cooperative
Learning Model Snowball Throwing To Increase Activity And Learning
Outcomes” Perbandingan aktivitas siswa juga menunjukkan peningkatan
dari siklus I ke siklus 11 dengan rata-rata persentase pada siklus 1 59,84%
dan menjadi 76,08% pada siklus I, sehingga dapat disimpulkan ada
peningkatan sebesar 15%.

2.3 Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah adanya
peningkatan keaktifan siswa dan melihat peningkatan keaktifan siswa pada
pembelajaran matematika sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing di kelas 11l SD Negeri 064967 Medan

Timur



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 064967 Medan Timur, tepatnya di
JI. Sidorukun Kompleks Wartawan, Pulo Brayan Darat 1lI, Kec. Medan
Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. Kelas Il yang menjadi lokasi untuk
dijadikan tempat penelitian, karena lokasi tersebut belum pernah
menerapkan model pembelajaran koopertaif tipe Snowball throwing.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2024. Penentuan
waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah dan sesuai
dengan jadwal mata pelajaran Matematika di kelas 11 SD Negeri 064967

Medan Timur.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Tindakan Kelas

Bulan 2023/2024
Kegiatan

Okt | Nov |Des |Jan |Feb | Mar | Apr | Mei |Jun

Jul

Observasi Awal

Pengajuan Judul

Acc Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan

34
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Penelitian

Penyusunan Skripsi

Siding Skripsi

Perbaikan

Wisuda

3.2 Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 11l SD Negeri 064967
Medan Timur. Dengan jumlah siswa pada kelas IlIl adalah 20 siswa.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah peningkatan keaktifan siswa
dengan menggunakan model Snowball Throwing di kelas Il SD Negeri
064967 Medan Timur.
3.3 Instrumen Penelitian
A. Lembar Observasi
Observasi dirancang secara sistematis, pengisian lembar observasi
dibuat bisa di isi secara bebas dalam bentuk uraian mengenai gejala dari
perilaku yang di obeservasi. Peneliti memberikan angka pada kolom
aspek penilaian. Jenis aspek aktivitas yang dinilai adalah komponen
aktivitas siswa yang di lakukan selama proses pembelajaran (Arifin,

2018)
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Tabel 3.2 Kisi — kisi Instrumen Lembar Observasi Keaktifan Siswa

Aspek Penilaian Jumlah Skor
No Nama Siswa
1 2 3 4
1
2
3
Jumlah

Sumber : Kisi — kisi Instrumen Keaktifan Siswa Rikawati & Sitinjak ( 2020)
Keterangan :

Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran.

Berani menjawab pertanyaan yang diberikan.

Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas.

el NS =

Pada lembar observasi di atas, penilaiannya dilakukan skala rating
(rating scale). Fungsi Rating Scale sebagai evaluasi adalah sebagai berikut :
1) Rating scale akan mengarahkan observasi kearah aspek perilaku yang

spesifik.

2) Rating scale memberikan referensi untuk membandingkan semua siswa
pada beberapa macam karakteristik.

3) Rating scale memberikan metode yang baik untuk merekam penilaian
observasi.

Tipe Rating Scale yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tipe
numerical rating scale. Tipe ini memberikan angka pada kolom-kolom
aspek penilaian dengan Klasifikasi terbatas. Aspek penilaian itu akan

diberikan angka dengan skala 1-4. Tiap-tiap angka memiliki kriteria tertentu.
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di bawah ini merupakan tabel kriteria penilaian keaktifan siswa dengan
keterangan sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Keaktifan Siswa

Skor Kategori Aspek Penilaian Kriteria
Bersemangat dalam | Merespons pertanyaan
mengikuti guru, mengerjakan tugas-
pembelajaran tugas, bertanya kepada guru

dengan sikap yang sopan
dan santun.
Berani mengajukan | Bertanya minimal 3 buah
pertanyaan selama | pertanyaan dengan sikap
pembelajaran yang sopan dan santun
Berani menjawab | Menanggapi pertanyaan
Sangat pertanyaan  yang dari_ siswa lain, mampu
5 Baik diberikan menjawab pertanyaan dari
guru dan mengemukakan
pendapat pada saat
pembelajaran berlangsung.
Berani Ikut terlibat dalam proses
mempresentasikan | diskusi kelompok,
hasil mengemukakan  pendapat,
pemahamannya di | menghargai pendapat siswa
depan kelas lain  dan kemampuan
menyimpulkan hasil
diskusi.
Bersemangat Merespons perkataan guru,
dalam  mengikuti | mengerjakan  tugas-tugas,
pembelajaran bertanya  kepada  guru
dengan sikap yang santun.

4 Baik Berani mengajukan | Bertanya 2 pertanyaan atau
pertanyaan selama | lebih dengan sikap yang
pembelajaran santun.

Menanggapi pertanyaan
dari siswa lain, dan mampu
menjawab pertanyaan guru.
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Berani menjawab | Menanggapi pertanyaan
pertanyaan  yang | dari siswa lain, dan mampu
diberikan menjawab pertanyaan guru.
Berani Ikut terlibat dalam diskusi

mempresentasikan
hasil
pemahamannya di
depan kelas

kelompok, mengemukakan
pendapat, dan menghargai
pendapat siswa lain.

Bersemangat
dalam  mengikuti
pembelajaran

Mengerjakan  tugas-tugas
dengan penuh rasa antusias.

Berani mengajukan
pertanyaan selama
pembelajaran

Menanggapi pertanyaan
dari siswa lain dengan
jawaban yang tepat.
Bertanya minimal 1
pertanyaan dengan sikap
yang santun.

Cukup

Baik - - .
Berani menjawab | Menanggapi pertanyaan
pertanyaan  yang | dari siswa lain dengan
diberikan jawaban yang tepat.
Berani Ikut terlibat dalam diskusi
mempresentasikan | kelompok, dan
hasil mengemukakan pendapat.
pemahamannya di
depan kelas
Bersemangat Mengerjakan tugas — tugas
dalam  mengikuti | dengan sikap kurang
pembelajaran antusias.
Berani mengajukan | Siswa bertanya minimal 1
pertanyaan selama | pertanyaan dengan sikap
pembelajaran yang kurang santun.

Kurang
Berani menjawab | Menanggapi pertanyaan
pertanyaan  yang | dari siswa lain dengan
diberikan jawaban yang kurang tepat

Mengerjakan tugas — tugas
dengan sikap kurang
antusias.
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4. Berani Ikut terlibat dalam diskusi
mempresentasikan | kelompok.
hasil
pemahamannya di
depan kelas
1. Bersemangat Tidak terlibat dengan guru.

dalam  mengikuti
pembelajaran

2. Berani mengajukan | Siswa pasif (tidak bertanya)
pertanyaan selama
pembelajaran

Sangat | 3. Berani menjawab | Tidak berani menanggapi
Kurang pertanyaan  yang | pertanyaan dari siswa lain.
diberikan

4. Berani Tidak terlibat dalam diskusi
mempresentasikan | kelompok.
hasil
pemahamannya di
depan kelas

Sumber : Kriteria Penilaian Keaktifan Siswa Rikawati & Sitinjak ( 2020)

Peneliti harus cermat untuk menilai aspek-aspek sikap yang ditunjukkan
oleh setiap siswa. Karena siswa pada kelas 111 berjumlah sebanyak 20 siswa
tentunya akan menyulitkan peneliti untuk meneliti satu persatu siswa
tersebut. Oleh karena itu penilaian ini dibantu oleh 2 orang kolaborator yaitu
guru dan mahasiswa. Hal ini untuk menjaga validitas dan keakuratan dalam

proses pengamatan.



Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru (Sa’adah, 2015)
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No

Aspek Yang Diamati

Pra-Tindakan

Siklu 1

Siklu 11

Kegiatan pendahuluan

1.

Mengondisikan kelas

2.

Memberikan  apresiasi
dan motivasi

3.

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

4.

Menyampaikan langkah-
langkah  pembelajaran
matematika

Kegiatan Inti

1.

Menjelaskan secara
umum topic yang akan
dibahas

Mengajukan pertanyaan
terkait materi

Membagi  siswa ke
dalam kelompok

Memfasilitasi dan
memberikan kesempatan
setiap kelompok untuk
berfikir dan
menganalisis tugas

Membimbing dan
mengawasi siswa
berdiskusi dan
mengerjakan tugas
secara berkelompok

Memberikan
kesempatan siswa untuk
bertanya, menjawab, dan
memberikan  pendapat
atau tanggapan

Memberikan respon
terhadap pertanyaan
jawaban atau tanggapan
siswa

Memotivasi siswa untuk
bertanya, menjawab, dan
berpendapat.

Memberikan
kesempatan siswa untuk
mempresentasikan hasil
kerja kelompok.
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10. Mengevaluasi hasil kerja
kelompok siswa

I11 | Kegiatan Penutup

1. Melakukan konfirmasi

2. Memberikan kesimpulan
dan tindak lanjut

Keterangan :

: Sangat Kurang

: Kurang Baik

: Cukup Baik

- Baik

: Sangat Baik

g wN -

Pada penelitian ini, pemberian skor pada lembar observasi adalah
dengan menuliskan skor pada setiap aspek yang telah ditetapkan berdasarkan
hasil pengamatan 2 orang kolaborator dengan mengacu pada pedoman
penskoran yang ada. Dengan demikian, skor total siswa adalah jumlah

semua skor dari setiap aspek yang dinilai.

Untuk menganalisis kriteria keberhasilan siswa, maka perlu diberikan
pemaknaan terhadap skor yang dicapai oleh masing-masing siswa, perlu
adanya penyusunan pedoman penafsirannya dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1) Menghitung skor terendah (lowest score) yang mungkin dicapai oleh
masing-masing siswa. Skor terendah ini diperoleh dengan mengalikan
skor terendah masing-masing aspek yang dinilai dikalikan dengan
banyaknya aspek yang dinilai. Skor terendah dari masing-masing aspek
adalah 1 (sangat kurang), dan jumlah aspek yang dinilai adalah
sebanyak 5 indikator, yaitu keberanian siswa bertanya, keberanian siswa

untuk menjawab pertanyaan atau mengungkapkan pendapat, intekasi



2)

3)

4)

5)
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siswa dengan guru, interaksi siswa di dalam kelompok, perhatian siswa
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, skor terendah adalah 1
X4 =4,

Menghitung skor tertinggi (higgest score) yang mungkin dicapai oleh
masing-masing siswa. Skor tinggi ini diperoleh dengan mengalihkan
skor tertinggi masing-masing aspek yang dinilai dikalikan dengan
banyaknya aspek yang dinilai. Skor tertinggi dalam penelitian ini adalah
5, sedangkan banyaknya (jumlah) aspek yang dinilai adalah 5. Total
skor tertinggi adalah 5 x 4 = 20.

Menghitung selisih skor tertinggi dan terendah (skor tertinggi dikurangi
skor terendah) 20 — 5 = 15.

Menemukan jumlah kategori yang akan digunakan untuk menafsirkan
skor masing-masing siswa. Jumlah kategori sebaiknya sebanding
dengan pedoman skor awal. Dalam penilaian lembar obeservasi, jumlah
kategorinya ada 5 yakni : sangat baik (5), baik (4), sedang (3), kurang
(2), dan sangat kurang (1). Oleh karena itu, Kita tentukan jumlah
kategorinya juga ada 5 dengan kategori yang sama.

Menentukan rentang untuk masing-masing kategori. Caranya adalah
jumlah selisih skor tertinggi dengan skor terendah dibagi banyaknya

kategori sebagai berikut :

skor tertinggi—skor terendah 20-5
Rentangan 99 - = = 3,75
banyak kategori 4

Jadi rentangan masing-masing kategori adalah 3,75
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6) Menetapkan skor masing-masing kategori, dimana menurut hasil
perhitungan diatas, banyaknya skor masing-masing adalah 4 skor.
Penetapan skor masing-masing kategori dapat dimulai dari skor

terendah ataupun skor tertinggi, sebagai berikut :

Kurang :1-5
Cukup :6-10
Baik :11-15
Sangat Baik 16 - 20

Langkah terakhir adalah hanya memberikan pemaknaan atau penafsiran
terhadap skor siswa, sesuai dengan kategori-kategori atau interval di atas.
B. Lembar Angket
Dalam penelitian ini peneliti memberikan lembar angket kepada
peserta didik kelas I11 SD Negeri 064967 Medan Timur.. Lembar angket
yang diberikan berupa pertanyaan seperti pilihan berganda. Tujuannya
yaitu agar peserta didik tidak merasa binggung saat mengisi lembar

angket walaupun sudah di jelaskan cara pengisiannya.

Tabel 3.5 Petunjuk Pemberian Skor Angket (Grainne Walshe, 2012)

Item Favorable Kategori
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Kurang Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju




Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Keaktifan Siswa
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No. Butir Jumlah
No Aktivitas

Instrumen Butir
1 | Konsentrasi dan perhatian siswa 1 1
2 | Keaktifan bertanya 2 1
3 | Antusias siswa 6,8 2
4 | Mendiskusikan materi 7 1
5 | Mengemukakan pendapat 9 1
6 | Mendengarkan pendapat orang lain 10 1
7 | Partisipasi kelompok 4 1
8 | Mencatat rangkuman 3 1
9 | Mengerjakan evaluasi 5 1

Jumlah 10

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian melaksanakan perbaikan pembelajaran berdasarkan masalah

yang ditemukan dari observasi awal. Hasil observasi menunjukkan bahwa

tingkat keaktifan siswa masih rendah. Oleh Kkarena itu peneliti ingin

memperbaikinya dengan mengadakan pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.

Adaptasi bagan siklus penelitian tindakan kelas menurut (Arikunto, 2013)

dengan proses perencanaan, pelaksanaan,

observasi/pengamatan,

dan
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refleksi. Siklus I merupakan bagian dasar bagi pelaksanaan sikulus I1. Siklus

Il merupakan perbaikan dari kelemahan pada siklus I.

Bagan 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas.

Perencanaan Perencanaan
Pelaksanaan Pelaksanaan
N N
Observasi/ Observasi/
pengamatan pengamatan
J J
Refleksi Refleksi

Sumber : Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2013)

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis merupakan usaha untuk memilih, memilah, membuang,
menggolong, serta menyusun kendala kategorisasi, mengklasifikasikan data
untuk menjawab pertanyaan pokok : (1) tema yang dapat di temukan pada
data, (2) seberapa jauh data dapat mendukung tema/arah/tujuan peneliti.

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) pendekatan analisis data
diperlukan untuk memastikan peningkatan pengetahuan dan hasil belajar
yang sesuai dengar target yang direncanakan setelah menerapkan tindakan.

Analisis data dikerjakan pada suatu penelitian guna menarik kesimpulan dari
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keseluruhan data yang didapatkan. Hasil analisis data merangkup hasil dari
observasi dan hasil tes dalam bentuk penarikan kesimpulan. Adapun teknik
pengumpulan data dilakukan pada penelitian ini, antara lain :
A. Reduksi Data
Mereduksi data yaitu merangkum, menetapkan prinsip mendasar.
Fokus terhadap hal yang penting, menganalisis dan menemukan pola
melalui seleksi penyederhanaan dan migrasi data yang didapat
Menggunakan reduksi data ini memberikan sketsa yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti dalam menyelesaikan pengumpulan data
selanjutnya dan menarik kesimpulan yang dapat di interpretasikan.
B. Penyajian Data
Penyajian data dikerjakan melalui mengelola hasil reduksi dengan
cara mengurutkan dengan mendeskripsikan gabungan informasi yang
didapatkan melalui hasil reduksi, maka dari itu dapat menarik kesimpulan
dan tindakan yang akan diambil. Dengan dilakukannya penyajian data,
peneliti dapat memahami situasi yang sedang berlangsung dan apa yang
harus dilakukan dengan memahami bagaimana informasi disajikan.
C. Penarikan Kesimpulan
Penarikan  kesimpulan merupakan kesimpulan dari hasil
penjelasan dan evaluasi. Kesimpulan ini mencakup investigasi makna
data serta memberikan penjelasan. Dalam kesimpulan juga memperoleh
jawaban atas permasalahan yang telah didapati pada tindakan yang di

lakukan.
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Indikator proses yang ditentukan dalam penelitian ini adalah
keperluan belajar peserta didik terhadap Matematika mencapai 70%

(berkriteria cukup).

jumlah skor

Proses nilai rata — rata (NR) = x 100

skor maksimum

Untuk menentukan presentase ketuntasan belajar dihitung dengan
cara membandingkan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan
dengan jumlah peserta didik secara keseluruhan kemudian dikalikan

100%..



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pra Tindakan

Sebelum melakukan proses penelitian menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing, peneliti melakukan observasi awal
pada pembelajaran matematika di kelas 1ll SD Negeri 064967 Medan
Timur. Melalui pra tindakan inilah peneliti ingin melalukan tindakan
siklus di pertemuan berikutnya. Peneliti membuat kesimpulan
berdasarkan data yang telah di dapatkan.

Guru hanya menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran
yaitu dengan menggunakan media papan tulis dan hanya terfokus pada
materi pembelajaran yang dijelaskan. Kurangnya keaktifan siswa dalam
pembelajaran membuat siswa berbicara dengan teman sekelompoknya.
Metode tersebut belum dapat dipastikan bahwa peserta didik memahami
isi materi pembelajaran yang telah dijelaskan.

Permasalahan tersebut dapat di selesaikan dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang tepat
digunakan untuk permasalahan tersebut adalah model pembelajaran
Snowball Throwing. Dengan menggunakan model tersebut siswa dapat
melatih kerja sama, berani untuk menyampaikan pendapat, berani untuk
bertanya terkait materi yang belum dipahami, serta dapat menyelesaikan

masalah sendiri.
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Pada umumnya model pembelajaran ini membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok. Lalu kertas yang berbentuk bola di
lemparkan kepada kelompok yang lain.

Pada tahap pra tindakan peneliti memperhatikan peserta didik
selama melakukan pembelajaran yang di jelaskan oleh guru di depan
kelas tanpa menggunakan Snowball Throwing. Seluruh peserta didik
memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam mengekspresikan dirinya
selama pembelajaran. Diperlukannya penilaian dari masing-masing
peserta didik agar memudahkan untuk menganalisis kekatifan yang
ditunjukkan peserta didik selama proses pembelajaran.

. Deskripsi Hasil Siklus I

Siklus 1 mulai dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2024. Siklus 1
dilaksanakan selama pembelajaran matematika di kelas I11 yaitu selama 2
pertemuan yang terdiri dari 2 x 35 menit. Diterapkan model
pembelajaran Snowball Throwing selama proses pembelajaran siklus 1
yang terdiri dari perencanaan (planning), tindakan/pelaksanaan (action),
pengamatan (observasion), dan refleksi (reflection).

a. Tahap Perencanaan (planning)

Berdasarkan data dari pra tindakan, peneliti membuat
perencanaan yang akan dilakukan selama siklus 1 berlangsung.
Diperlukan perencanaan agar dapat meningkatkan keaktifan siswa
sebelum proses pembelajaran berlangsung. Rencana-rencana tersebut

antara lain adalah:
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1) Peneliti merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah di sesuaikan dengan desain langkah-langkah model
pembelajaran Snowball Throwing.

2) Menyediakan lembar observasi yang akan di isi oleh guru kelas.
Lembar observasi bertujuan untuk menilai keaktifan siswa ketika
melaksanakan proses pembelajaran.

b. Tahap Tindakan /Pelaksanaan (Action)

Pelaksanaan tindakan Siklus | dilaksanakan pada tanggal 2
Maret 2024. Penelitian dimulai pada pukul 09.00 WIB sampai
dengan pukul 10.30 WIB dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa.
Dalam penelitian siklus 1 ini, peneliti yang memimpin kelas dengan
memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Proses
pembelajaran diawali dengan berdo’a yang dipimpin oleh ketua
kelas, kemudian peneliti melakukan absensi kehadiran siswa
terlebih dahulu.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi pembelajaran
kepada peserta didik. Karena peserta didik sudah duduk dalam
bentuk kelompok, maka hal tersebut mempermudah peneliti karena
tidak perlu membentuk kelompok kembali. Kemudian peneliti
menjelaskan penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing
kepada peserta didik.

Peneliti membagikan kertas kosong kepada seluruh peserta

didik dan menyuruh peserta didik untuk menuliskan 1 pertanyaan
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terkait materi pembelajaran. Kemudian kertas yang telah di tulis
pertanyaan tersebut digulung membentuk sebuah bola. Setelah itu,
seluruh peserta didik di ajak untuk secara bergantian melemparkan
gulungan kertas yang telah berisi pertanyaan kepada kelompok yang
lain. Kemudian peneliti memberikan waktu 10 menit kepada peserta
didik untuk menjawab pertanyaan di kertas yang berisi pertanyaan
yang mereka dapatkan.

Pada akhir pertemuan, peneliti mengumpulkan jawaban yang
telah peserta didik tulis. Setelah semua sudah mengumpulkan
jawaban kepada peneliti. Kemudian peneliti menutup pelajaran
dengan menggucapkan salam kepada peserta didik.

. Tahap Pengamatan (Observasion)

Proses pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Proses pengamatan keaktifan siswa di nilai langsung
oleh seorang obsever (guru kelas). Beberapa aspek-aspek instrumen
penilaian sikap dalam penelitian ini meliputi :

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

2. Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran.

3. Berani menjawab pertanyaan yang diberikan.

4. Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas

Siklus | dilaksanakan pada tanggal . penilaian keaktifan
dilakukan hanya sekali pada setiap pertemuan. Penelitian di lakukan

pada jam 09.00 WIB sampai 10.30 WIB. Obsever (guru kelas)
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mengawasi keaktifan peserta didik pada saat model pembelajaran
Snowball Throwing dilakukan di dalam kelas secara langsung.
Obsever (guru kelas) juga membantu peneliti untuk mengisi lembar
observasi secara langsung. Hal tersebut dilakukan karena guru kelas
lebih mengenal nama-nama peserta didik sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam pengisian lembar observasi.

Pada lembar observasi, Obsever mengisi kolom-kolom aspek
penilaian siswa dengan angka 1-5 sesuai dengan keterangan yang
sudah tertera di lembar observasi, setiap angka memiliki kriteria
masing-masing. Berikut adalah hasil observasi keaktifan belajar
siswa kelas 11l SD Negeri 064967 Medan Timur pada siklus I
sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus |

Aspek Penilaian Jumlah
No Nama Siswa
1 2 3 4 Skor

1 | AG 4 2 2 4 12
2 | AZR 4 2 2 4 12
3 | ASNR 3 3 3 3 12
4 | AZ 4 4 3 4 15
5 | AH 4 4 3 4 15
6 CAS 3 3 3 3 12
7 |FN 4 [3 [4 4 15
8 1A 4 3 3 4 14
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9 LM 3 3 2 3 11
10 | LT 4 3 2 4 13
11 | MHF 3 3 3 3 12
12 | MRAHF 4 4 3 4 15
13 | MDA 4 3 3 3 13
14 | MNA 3 2 2 2 9

15 | NS 3 3 2 3 11
16 | NSS 3 2 3 4 12
17 | RA 3 3 3 3 12
18 | AR 3 2 2 3 10
19 | DG 3 2 2 4 11
20 | S 3 3 3 3 12

Jumlah Skor 248

Skor Maksimal 400

Presentase 62%

Keterangan Aspek Penilaian Keaktifan :

1.

Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

2. Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran.
3.
4. Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas

Berani menjawab pertanyaan yang diberikan.

Perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik berbeda-beda.

Sebab itu, nilai yang di dapatkan juga berbeda-beda. Diperlukan

pemberian nilai terhadap proses pembelajaran untuk menganalisis

nilai sikap keaktifan yang telah dicapai oleh peserta didik. Nilai

peserta didik dikategorikan sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Kategori Nilai Keaktifan Siswa Siklus |

Skor Keaktifan | Jumlah

No Kategori Presentase
Siswa Siswa
1 Kurang 1-5
2 Cukup 6-10 2 10%
3 Baik 11-15 18 90%
4 | Sangat Baik 16-20
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat banyak peserta didik
yang mendapatkan skor dengan kategori cukup sebanyak 2 peserta
didik dengan prsentase 10% dan peserta didik yang mendapatkan
skor dengan kategori baik sebanyak 18 peserta didik dengan
presentasi 90%. Perhitungan presentase keaktifan peserta didik pada
siklus | sebagai berikut :

Presentase keaktifan % x 100%
Presentase keaktifan 62%

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
keaktifan peserta didik masih kurang karena hasil presentase masih
belum mencapai skor yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu sebesar
sebesar 70%. Hal ini sebabkan karena masih ada beberapa peserta
didik yang masih belum terbiasa menggunakan model pembelajaran

Snowball Throwing sehingga masih ada beberapa peserta didik yang
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masih terlihat binggung saat pelaksanaan model pembelajaran

Snowball Throwing berlangsung.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | maka masih
diperlukan perbaikan agar model pembelajaran Snowball Throwing
dapat terbukti untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.

. Tahap Refleksi (Reflection)

Tahap terakhir pada siklus ini adalah tahap refleksi, tahap
refleksi diperlukan untuk menggungkapkan hasil pengamatan dari
segi keaktifan peserta didik melalui lembar observasi. Pada tahap ini
peneliti dan Obsever saling bekerja sama dan berdiskusi hasil yang
telah di peroleh selama pelaksanaan siklus 1. Maka ditemukan
masalah yaitu :

1. Masih terdapat banyak peserta didik yang masih binggung
dengan penjelasan peneliti mengenai model pembelajaran
Snowball Throwing. Hal ini terlihat saat proses pembelajaran
masih banyak peserta didik yang tidak teratur saat mulai
melemparkan gulungan bola kertas yang berisikan pertanyaan.
Karena masih terdapat permasalahan tersebut maka perlu adanya

perbaikan untuk siklus selanjutnya. Walaupun pada siklus | terdapat

peningkatan dalam keaktifan siswa. Namun, hal tersebut masih
dikatakan rendah dari indikator keaktifan siswa yang ditetapkan oleh
peneliti dan hanya mencapai nilai sebesar. Oleh karena itu, penelitian

tindakan kelas ini memerlukan tindakan pada siklus selanjutnya.
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3. Deskripsi Hasil Siklus 11
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 9 Maret 2024 selama 2 x 35
menit. Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, masih perlu adanya
peningkatan pada keaktifan siswa karena belum mencapai kriteria yang
ditetapkan oleh peneliti yaitu sebesar 70%. Oleh karena itu, pada siklus I1
dirancang untuk dapat mencapai kriteria keberhasilan keaktifan siswa.
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Setelah melihat kekaktifan siswa pada siklus I, maka peneliti
masih memerlukan perencanaan yang sama sebagaimana pada saat
siklus I. perencanaan yang akan dilakukan sebelum tahap siklus I1 ini
yaitu.

1) Peneliti mempersiapkan materi pelajaran yang akan dipelajari
dengan membuat RPP,

2) Peneliti sedikit merubah cara melakukan melempar bola kertas
dalam pelaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing.

3) Peneliti juga menyiapkan beberapa soal essay kembali untuk
memastikan peserta didik juga dapat memahami materi
pembelajaran bukan hanya model pembelajaran Snowball
Throwing.

4) Mempersiapkan kembali lembar observasi yang akan di isi
langsung oleh guru kelas sebagai Obsever karena guru kelas

yang lebih mengenal peserta didik.
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Perencanaan pada siklus Il ini akan menekankan pada model
Snowball Throwing karena peneliti masih ingin melihat keaktifan
yang tunjukkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

. Tahap Tindakan/Pelaksanaan (Action)

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 9 Maret 2024 yang dimulai
dari pukul 09.00 WIB sampai dengan 10.30 WIB. Pada pertemuan
awal peneliti mengajak peserta didik berdoa bersama kemudian
mengecek kehadiran peserta didik.

Pada kegiatan initi, guru kelas yang memulai dengan
memberikan sedikit penjelasan kepada peserta didik kemudian
peneliti memberikan contoh soal kepada peserta didik dan mengajak
peserta didik untuk maju ke depan dan menjawab soal yang telah
peneliti buat di papan tulis dengan sukarela. Kemudian peneliti
mulai menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing. Peneliti
membagikan kertas kosong kembali dan akan di isi soal oleh peserta
didik sesuai dengan materi yang telah di jelaskan pada proses
pembelajaran dan sesuai pemahaman mereka. Jika peserta didik
sudah siap menuliskan soal dan mengulung kertas membentuk
sebuah bola. Kemudian peneliti mengajak seluruh peserta didik
untuk maju ke depan dan membentuk sebuah lingkaran. Lalu mereka
melemparkan bola ke tenggah lingkaran dengan pelan dan perlahan-

lahan mengambil gulungan kertas yang berisikan soal.
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Pada siklus Il ini peneliti memberikan waktu kepada peserta
didk untuk menjawab soal yang mereka dapatkan selama 5 menit.
Ketika peserta didik sudah selesai menjawab soal yang mereka
dapatkan, peserta didik diberikan soal essay sebanyak 10 soal oleh
peneliti. Peneliti memberikan waktu kepada peserta didik untuk
menjawab soal selama 20 menit.

Tabel 4.3 Skor Nilai Siswa pada Tahap Siklus I1

Keterangan
No Nama Siswa Nilai

T TT
1 | AG 40 V
2 | AZR 50 V
3 | ASNR 40 V
4 |AZ 100 V
5 | AH 100 V
6 CAS 100 V
7 FN 90 V
8 1A 80 V
9 LM 100 V
10 | LT 70 V
11 | MHF 70 V
12 | MRAHF 90 V
13 | MDA 70 V
14 | MNA 60 V
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15 | NS 40 V
16 | NSS 100 \Y

17 | RA 100 \Y

18 | AR 40 V
19 | DG 90 Vv

20 | S 100 \%
Keterangan :

T =Tuntas

TT = Tidak Tuntas

Berdasarkan skor nilai pada siklus Il dari 20 siswa menunjukkan

nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 76,5 , nilai tenggah (media) yaitu

sebesar 85, dan nilai yang paling sering muncul (modus) yaitu

sebesar 100. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikategorikan

pada tabel pencapaian skor nilai siswa pada siklus Il sebagai berikut

ini.

Tabel 4.4 Skor Nilai Siswa Siklus Il Berdasarkan KKM

Kategori Jumlah Siswa Presentase
Tuntas 14 70%
Tidak Tuntas 6 30%
Jumlah 20 100%
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila model

pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan

siswa. Namun peneliti juga ingin peserta didik paham terhadap
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materi yang di pelajari. Sebab itu peneliti juga menggunakan soal tes
essay untuk membuktikan bahwa peserta didik sudah paham terkait

materi yang dipelajari.

Tahap Pengamatan (Observasion)

Pengumpulan data kekatifan siswa dilakukan langsung oleh
Obsever yaitu guru kelas selama proses pembelajaran berlangsung.
Selama proses menjawab soal, peneliti mempersilahkan peserta didik
untuk bertanya terkait soal yang mereka dapatkan. Selain itu, peserta
didik juga saling berdiskusi dan bertanya kepada teman kelompok
mereka mengenai soal yang mereka dapatkan. Ketika semua sudah
selesai, peneliti mengajak peserta didik untuk mengumpulkan
jawaban mereka kepada peneliti.

Jumlah siswa yang diamati pada siklus Il sebanyak 20 siswa.
Pelaksanaan pada siklus 11 ini dilakukan selama 2 x 35 menit. Hasil
dari pengamatan siklus Il ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus 1

Aspek Penilaian Jumlah
No Nama Siswa
1 2 3 4 Skor
1 | AG 4 3 3 4 14
2 | AZR 3 3 3 4 13
3 | ASNR 5 4 4 4 17
4 | AZ 3 4 3 4 14




5 AH 5 4 4 4 17
6 | CAS 3 3 3 4 13
7 |FN 4 4 4 4 16
8 1A 4 4 4 4 16
9 LM 3 3 3 4 13
10 | LT 4 3 3 4 14
11 | MHF 3 3 4 4 14
12 | MRAHF 4 5 4 5 18
13 | MDA 4 4 4 3 15
14 | MNA 3 3 3 4 13
15 | NS 4 4 3 4 15
16 | NSS 3 3 3 4 13
17 | RA 4 3 3 4 14
18 | AR 3 3 3 3 12
19 | DG 4 3 3 4 14
20 | S 3 4 3 3 13

Jumlah Skor 288

Skor Maksimal 400
Presentase 72

Keterangan Aspek Penilaian Keaktifan :

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

2. Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran.

3. Berani menjawab pertanyaan yang diberikan.

4. Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas
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Nilai yang diberikan oleh Obsever kepada peserta didik sesuali
dengan sikap yang peserta didik tunjukkan selama proses
pembelajaran berlangsung. Pemberian skor sesuai dengan kriteria
yang telah peneliti tetapkan di lembar instrument observasi.

Tabel 4.6 Hasil Angket Keaktifan Siswa

Kategori
Nama Ket
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
AJG 1 2 2 5 3 5 2 3 1 2
AZR 1 5 2 4 1 2 3 4 5 1
ASNR 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2
AZ 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1
AH 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1
CAS 1 1 3 2 1 1 2 1 3 1
FN 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2
1A 2 3 5) 2 1 1 2 2 2 2
LM 1 4 2 1 2 2 2 3 1 1
LT 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1
MHF 1 1 3 2 1 1 5 1 5 1
MRAHF 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1
MDA 2 2 1 2 2 2 1 2 4 2
MNA 1 3 1 2 1 1 3 1 1 1
NS 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1
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NSS 1 1 4 2 1 2 2 3 2 2
RA 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1
AR 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2
JDG 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1
S 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2

Keterangan :

1 : Sangat Tidak Setuju

2 :Tidak Setuju

3 : Kurang Setuju

4 Setuju

5 : Sangat Setuju

Pada siklus Il peserta didik dapat terlihat lebih aktif. Hal tersebut

dikarenakan peserta didik memahami materi pembelajaran dan

merasa semangat karena peneliti memberikan sedikit apresiasi

kepada seluruh peserta didik agar lebih semangat untuk belajar.

Apresiasi tersebut berupa permen dan nilai bagi peserta didik yang

mau aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut membuat peserta

didik sadar bahwa peneliti memperhatikan mereka selama proses

pembelajaran. 5 aspek penilaian siswa terbagi menjadi beberapa

kategori seperti berikut :

Tabel 4.7 Kategori Nilai Keaktifan Siswa Siklus 11

No Kategori Skor I.<eakt|fan Ju.m lah Presentase
Siswa Siswa
1 Kurang 1-5
2 | Cukup 6-10
3 | Baik 11-15 15 75%
4 | Sangat Baik 16-20 5 15%
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui hasil dari
keaktifan peserta didik siklus Il. Peserta didik yang mendapatkan
kategori cukup sebanyak 15 peserta didik yaitu sebesar 75% dan
Peserta didik yang mendapat kategori baik mencapai 5 peserta didik

yaitu sebesar 15% dari total 20 peserta didik.

Keaktifan peserta didik sudah dapat tergolong cukup tinggi,
dapat dilihat pada tabel bahwa sudah tidak ada peserta didik yang
mendapatkan kategori kurang dan sudah dapat mencapai kategori
sangat baik. Seluruh siswa sudah menunjukkan sikap aktif mereka
pada saat proses pembelajaran. Sedangkan presentase keseluruhan

mengenai aktivitas siswa pada siklus Il sebesar :

Persentase keaktifan = %xlOO%

Persentase keaktifan = 72%

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat membuktikan bahwa
model pembelajaran Snowball Throwing pada siklus Il dapat
berhasil dalam meningkatkan keaktoifan peserta didik. Skor
keaktifan peserta didik secara keseluruhan vyaitu sebesar 72%.
Sedangkan skor keaktifan yang ditetapkan oleh peneliti yaitu
sebesar 70%. Oleh karena itu, pada tahap siklus Il ini tidak
diperlukan peningkatan kembali pada keaktifan siswa pada siklus
selanjutnya. Melalui siklus 11, model pembelajaran Snowball
Throwing dapat terbukti untuk meningkatkan keaktifan peserta

didik. Pada siklus 1 peserta didik mendapatkan presentase
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keseluruhan sebesar sedangkan pada siklus Il peserta didik sudah
mampu mendapatkan presentase seacara keseluruhan sebesar 72%.
Meningkatnya keaktifan belajar peserta didik di setiap siklus dapat
perencaan matang yang telah peneliti persiapkan.
Deskripsi Keaktifan Siswa

Pengamatan terhadap keaktifan siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing yang dilakukan pada penelitian
ini  menggunakan lembar  observasi. Lembar observasi
menggunakan tipe numerical scale. Tipe ini memberikan angka 1-5
dengan kategori yang berbeda-beda pada kolom aspek penilaian.
Aspek yang dinilai pada pengamatan terdiri dari bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran, Berani mengajukan pertanyaan selama
pembelajaran, Berani menjawab pertanyaan yang diberikan, Berani
mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas.

Hasil pengamatan keaktifan siswa secara keseluruhan di setiap
siklus dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa Pada Setiap Siklus

Kriteria
Siklus Jumlah Siswa Presentase
Keberhasilan
Siklus | 20 62%
70%
Siklus 11 20 72%

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa peningkatan

keaktifan siswa pada tiap siklusnya. Model pembelajaran Snowball
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Throwing terbukti berhasil dalam meningkatkan kekatifan siswa
pada penelitian ini dan terlaksana pada siklus 11.
Rangkuman Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul Penggunaan Model Snowball Throwing
Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran
Matematika Di Kelas 111 SD Negeri 064967 Medan Timur terlaksana
dengan Il siklus dan sebelum melakukan penelitian, peneliti
melakukan pra tindakan atau observasi.

Tabel 4.9 Hasil Observasi Guru

No

Aspek Yang Diamati Pra-Tindakan | Siklu I | Siklu Il

Kegiatan pendahuluan
1. Mengondisikan kelas 4
2. Memberikan apresiasi | 3 3 3
dan motivasi
3. Menyampaikan tujuan | 2 3 3
pembelajaran
4. Menyampaikan langkah- | 2 4 4
langkah  pembelajaran
matematika

o
o

Kegiatan Inti

1. Menjelaskan secara | 3 3 3
umum topic yang akan
dibahas

2. Mengajukan pertanyaan | 3 4 4
terkait materi

3. Membagi siswa ke |3 4 4
dalam kelompok

4. Memfasilitasi dan | 3 3 3
memberikan kesempatan
setiap kelompok untuk
berfikir dan
menganalisis tugas

5. Membimbing dan | 3 3 3
mengawasi siswa
berdiskusi dan
mengerjakan tugas
secara berkelompok
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6. Memberikan 5 5 3)
kesempatan siswa untuk
bertanya, menjawab, dan
memberikan  pendapat
atau tanggapan

7. Memberikan respon | 3 3 3
terhadap pertanyaan
jawaban atau tanggapan

siswa

8. Memotivasi siswa untuk | 3 3 3
bertanya, menjawab, dan
berpendapat.

9. Memberikan 3 3 3

kesempatan siswa untuk
mempresentasikan hasil
kerja kelompok.

10. Mengevaluasi hasil kerja | 3 3 3
kelompok siswa

Kegiatan Penutup
1 Melakukan konfirmasi 2 2 3
2 Memberikan kesimpulan | 2 3 3

dan tindak lanjut

Hasil dari penelitian siklus I menunjukkan presentase keaktifan
siswa sebesar 62% dengan rincian kategori cukup sebanyak 2 peserta
didik dari 20 peserta didik dengan presentase 10% dan peserta didik
yang mendapatkan kategori baik sebanyak 18 peserta didik dari 20
peserta didik dengan presentase 90%.

Pada siklus Il penelitian ini, presentase keaktifan siswa sebesar
72% dengan rincian kategori baik sebanyak 15 peserta didik dari 20
peserta didik dengan presentase 75% dan kategori sangat baik
sebanyak 5 peserta didik dari 20 peserta didik dengan presentase

15%.
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Pada siklus Il peneliti juga ingin melihat hasil belajar peserta
didik. Pada siklus Il ini menunjukkan bahwa dari 20 peserta didik
terdapat 14 peserta didik dengan presentase 70% yang tuntas dan 6
peserta didik yang tidak tuntas dengan presentase sebesar 30%. Nilai
rata-rata yang di peroleh peserta didik pada siklus Il sebesar 76,5.
Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa peserta didik juga
memahami materi pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing.

Tabel 4.10 Hasil Rangkuman Keaktifan Siswa

Kriteria
Siklus Jumlah Siswa Presetase
Keberhasilan
Siklus | 20 62%
70%
Siklus 11 20 72%

4.2 Pembahasan
Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan dengan menggunakan
model Snowball Throwing untuk meningkatkan keaktifan siswa pada
pembelajaran matematika di kelas Ill SD Negeri 064967 Medan Timur
berjalan dengan lancar. Penelitian ini berhasil dilaksanakan dengan
menggunakan 2 siklus yaitu dengan adanya peningkatan keaktifan pada

peserta didik.
Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh model Snowball Throwing adalah

peserta didik terlibat secara langsung selama proses pembelajaran
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berlangsung. Peserta didik dapat berdiskusi dengan teman kelompok terkait

soal yang peserta didik dapatkan dengan nyaman dan tidak merasa takut atau

malu. Dapat membuat peserta didik menjadi percaya diri, bekerja sama serta

bertanggung jawab. Berikut pembahasan mengenai penelitian yang sudah

dilaksanakan oleh peneliti.

1. Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing

Pada penelitian tahap siklus | dapat menunjukkan presentase keaktifan
siswa sebesar 62% dengan rincian kategori cukup sebanyak 2 peserta
didik dari 20 peserta didik dengan presentase 10% dan peserta didik yang
mendapatkan kategori baik sebanyak 18 peserta didik dari 20 peserta
didik dengan presentase 90%.

Pada siklus Il mencapai , presentase keaktifan siswa sebesar 72%
dengan rincian kategori baik sebanyak 15 peserta didik dari 20 peserta
didik dengan presentase 75% dan kategori sangat baik sebanyak 5 peserta
didik dari 20 peserta didik dengan presentase 15%.

Selisih pada siklus | dan siklus Il terhadap hasil keaktifan siswa
sebesar 10% yakni dari 62% ke 72%. Model Snowball Throwing terbukti
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Peserta didik dapat
berdiskusi dengan teman kelompok pada saat mengerjakan pertanyaan
yang peserta didik dapatkan, berani untuk bertanya serta memberikan
penjelasan kepada teman kelompok yang masih kurang memahami

pertanyaan, peserta didik sangat antusias ketika mulai dibagikan kertas
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untuk menuliskan pertanyaan dan di ajak untuk maju ke depan kelas
untuk saling melempar bola kertas yang telah peserta didik buat.
Terdapatnya peningkatan pada setiap siklus pada penggunaan model
Snowball Throwing pada pembelajaran matematika kelas 111 SD Negeri
064967 Medan Timur dapat meningkatkan kekatifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
Hasil Soal Essay Peserta Didik Pada Siklus Il dalam Proses
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Snowball
Throwing

Pada siklus Il peneliti memberikan seluruh peserta didik soal yang
harus mereka kerjakan sebanyak 10 soal. Hal tersebut bertujuan bahwa
peserta didik juga memahami isi materi pembelajaran bukan hanya aktif
selama proses pembelajaran. Hasil yang peneliti dapatkan pada siklus 11
yaitu ada 14 peserta didik yang mendapatkan kategori tuntas dari 20
peserta didik yaitu dengan presentase sebesar 70% dan ada 6 peserta
didik yang masih tidak tuntas dari 20 peserta didik yaitu dengan

presentase sebesar 30%.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengunaan model Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan
siswa pada pembelajaran matematika di kelas Il SD Negeri 064967
Medan Timur. Dapat dibuktikan berdasarkan dengan adanya peningkatan
presentase keaktifan peserta didik yaitu pada siklus | presentase
mencapai 62% karena masih dikatakan kurang dari ketentuan yang
peneliti terapkan maka dilakukan penelitian ulang pada siklus Il dan
meningkat menjadi 72% dan sudah melampaui ketentuan dari peneliti
yaitu sebesar 70%

2. Peserta didik juga dapat memahami isi materi pembelajaran bukan hanya
aktif dalam pembelajaran dengan menggunkan model Snowball
Throwing. peneliti memberikan 10 soal essay pada siklus Il dan peneliti
mendapatkan hasil bahwa sebanyak 18 peserta didik berada di kategori
tuntas dan 2 peserta didik masih berada di kategori tidak tuntas.

5.2 Saran
Model Snowball Throwing dapat dijadikan sebuah pertimbangan bagi guru
dalam meningkatkan keaktifan peserta didik. Berhasilnya penelitian dengan
menggunakan model Snowball Throwing ini karena adanya evaluasi yang

peneliti lakukan serta refleksi terhadap masalah yang di alami agar penelitian
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dengan model Snowball Throwing yang akan dilakukan pada siklus
berikutnya dapat berjalan lebih baik. Jika perencanaan dilakukan dengan baik

maka model Snowball Throwing dapat berjalan dengan baik juga.
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Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Observasi Awal/Pre Tes

Guru menjelaskan materi
pembelajaran

Peserta didik memngerjakan
tugas yang guru berikan
setelah menjelaskan materi

Dokumetasi Siklus |

Guru menjelaskan kembali
materi pembelajaran kepada
masing-masing kelompok.

Peneliti membagikan kertas
kosong untuk peserta didik
menulis soal pertanyaan




Peserta didik mulai menuliskan
soal pada kertas yang telah
peneliti bagikan

Setiap kelompok saling
melemparkan gulungan ketas
secara bergantian

Peserta didik mulai mengerjakan
soal yang mereka dapatkan di
gulungan kertas

Setelah selesai, peneliti
menyuruh peserta didik untuk
mengumpulkan kertas yang
telah peserta didik jawab




Dokumentasi Siklus 11

Guru menjelaskan materi
kepada peserta didik.

Peneliti menjelaskan kembali
materi pembelajaran kepada
peserta didik.

Peserta didik memperhatikan
penjelasan yang di sampaikan
oleh guru dan peneliti

Peneliti mengajak peserta
didik untuk menjawab soal
yang peneliti buat di papan
tulis dengan sukarela

Peserta didik sudah lebih
berani mengangkat tangan
untuk menjawab soal
pertanyaan yang peneliti buat
di papan tulis




Peneliti menjelaskan kembali
tentang model pembelajaran
Snowball Throwing.

Peneliti membagikan kertas
kosong yang akan peserta
didik tulis soal untuk
temannya.

Peserta didik mulai membuat
soal pertanyaan di kertas yang
telah peneliti bagikan.

Peneliti memanggil seluruh
peserta didik untuk maju ke
depan kelas untuk saling
melemparkan kertas yang
berisikan pertanyaan yang
telah mereka tulis

Peserta didik langsung
menjawab soal pertanyaan
yang telah mereka dapatkan
dari temannya.




Peserta didik berdiskusi
dengan kelompoknya dan
bertanya kepada peneliti
mengenai yang tidak mereka
ketahui untuk menjawab soal
pertanyaan yang telah mereka
dapatkan

Setelah selesai menjawab,
peserta didik mengumpulkan
jawaban yang telah mereka
kerjakan kepada peneliti.

Peneliti memberikan soal
essay untuk melihat
pemahaman peserta didik
terhadap materi
pembelajaran.




Lampiran 2 Hasil Wawancara

Peneliti
Guru
Peneliti

Guru
Peneliti
Guru
Peneliti
Guru
Peneliti
Guru
Peneliti

Guru
Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti
Guru

Peneliti

Guru

Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru

: Assalamualaikum wr.wb buk
: Waalikumsalam wr.wb

Sebelumnya saya ijin memperkenalkan diri, saya Siti
Khairunnisa mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Saya mohon izin untuk dapat mewawancarai ibu untuk
penelitian saya

- lya, silahkan

: Apakah ibu guru kelas I11 dan kalau boleh tau nama ibu?

- lya saya guru kelas 111 dan nama saya panggil aja Yasyah

. Sebelumnya saya ingin bertanya jumlah siswa kelas Ill ada

berapa siswa ya bu?

: Untuk kelas 111 ada sebanyak 20 siswa

: Kelas 111 ada berapa kelas bu?

: Di sini semua kelas hanya ada 1

. Kalau boleh tau untuk siswa pria dan wanita masing-masing

ada berapa siswa ya buk di kelas 111?

: Ada 10 pria dan 10 wanita.
. Kalau boleh tau, nanti di bulan januari atau februari materi

pelajaran matematikanya apa ya bu?

. Karena untuk kelas Il masih menggunakan kurikulum K13

jadi mengikuti tematik yaitu tentang bilangan pecahan

. Kalau untuk proses pembelajaran biasanya gimana ya bu apa

sering menggunakan media?

Untuk proses pembelajaran jarang menggunakan media
ataupun model. Biasanya seperti biasa menjelaskan di papan
tulis dan sesekali menggunakan infokus untuk pembelajaran.

: Bagaimana siswa selama mengikuti pembelajaran bu?
. Seperti biasa mereka mendengarkan dan mengerjakan tugas

yang di berikan oleh guru. Namun terkadang excited juga
kalau menggunakan infokus. Namun, itu jarang dilakukan.

: Jadi, saya ingin melakukan penelitian dengan menggunakan

model pembelajaran Snowball Throwing di pembelajaran
matematika di kelas 111

: Oh, bisa itu nanti kertas nya di lempar kita suruh mereka

membuat soal



Peneliti

Guru

Peneliti

Guru
Peneliti

Guru

> Iya buk, tujuannya untuk melihat keaktifan siswa di kelas IlI

pada pembelajaran matematika. Jadi saya mau meminta izin
kepada ibu untuk dapat melakukan penelitian di kelas ibu.
Sekitar dibulan januari atau februari bu

: Boleh dengan senang hati, nanti kabari saja lagi jika ingin

datang ke sekolah

: Baik bu, terima kasih banyak karena telah mau menerima saya

untuk melakukan penelitian di kelas 11l dan terima kasih
karena telah meluangkan waktu nya untuk dapat saya
wawancarai bu.

> lya, sama sama
- baik bu, saya akhiri wawancara ini. Saya ucapkan terima kasih

sekali lagi saya akhiri dengan Assalamualaikumwr.wb

: waalaikumsalam wr.wb



Lampiran 3 RPP

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester

Tema

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
: SD 064967 Medan Timur
: 111/Dua

12

Muatan Pembelajaran : Matematika

Sub Tema
Pembelajaran

Alokasi Waktu

01
01

: 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (K1)

KI'l

KI 2

KI'3

Kl 4

: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,

peduli, percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan masyarakat.

: Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati,

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dengan benda-benda dijumapinya di rumah,
sekolah dan tempat bermain.

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
menandakan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD) an Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.1 Memahami pecahan | 3.1.1 Mengidentifikasi bentuk pecahan
sederhana dengan sederhana
menggunakan benda | 3.1.2 Menjelaskan konsep pecahan sederhana

konkret maupun gambar. | 3.1.3 Menentukan berbagai bentuk pecahan

sederhana
3.1.4 Menganalisis berbagai macam bentuk
pecahan sederhana




3.1.5 menyimpulkan  bentuk  pecahan
sederhana

4.2 Mengidentifikasi | 4.2.1 Menyajikan hasil identifikasi contoh
pecahan sederhana pecahan sederhana melalui benda
melalui benda konkret konkret maupun gambar

maupun gambar

Tujuan Pembelajaran

1.

Peserta didik dapat mengidentifikasi pecahan sederhana melalui
penjelasan guru dengan benar.

Peserta didik dapat menganalisis pecahan sederhana melalui penjelasan
guru dengan benar.

Peserta didik dapat menjelaskan pecahan sederhana melalui diskusi
kelompok dengan santun.

Peserta didik dapat menentukan berbagai bentuk pecahan sederhana
melalui diskusi kelompok dengan benar.

Peserta didik dapat menyajikan soal pecahan sederhana melalui model
pembelajaran Snowball Throwing dengan baik.

Peserta didik dapat menjawab soal pecahan sederhana melalui model
pembelajaran Snowball Throwing dengan baik.

Model dan Metode Pembelajaran
1. Model : Snowball Throwing
2. Metode : Ceramah dan Diskusi

Alat dan Sumber Belajar
1. Alat : kertas, pulpen
2. Sumber Belajar

a. Buku Pedoman Guru, Tema 2 kelas 3, Kurikulum 2013,
b. Buku Siswa, Tema 2 kelas 3, Kurikulum 2013,

Kegiatan Pembelajaran

1. Siklus1

NO KEGIATAN URAIAN KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

1 PENDAHULUAN |1. Salam Pembuka 10 Menit

2. Perwakilan peserta didik
memimpin do’a bersama

3. Peserta didik diajak bersama-
sama menyanyikan lagu Dari
Dari Sabang Sampai
Merauke




. Peserta  didik  diperiksa

kehadirannya

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

. Guru memberikan motivasi

kepada peserta didik agar
semangat mengikuti
pelajaran

KEGIATAN INTI

. Guru menyampaikan materi

tentang  Membandingkan
Pecahan  Sederhana  di
dalam kelas

. Guru membagi peserta didik

dalam beberapa kelompok

. Peserta didik berdiskusi

mengenai  materi  kepada
teman kelompok.

Kemudian  peserta  didik
mulai membuat soal atau
menuliskan pertanyaan apa
yang menyangkut  dari
materi.

. Setelah selesai membuat soal

atau pertanyaan, peserta didik
dapat langsung
menggulungkan kertas yang
berisi  kan  soal atau
pertanyaan.

. Setelah seluruh peserta didik

selesai, secara bergantian
masing-masing kelompok
melemparkan gulungan
kertas  tersebut  kepada
kelompok yang lain.

. Setelah peserta didik

mendapatkan bola
pertanyaan, peserta didik
menjawab pertanyaan yang
ada di kertas.

. Setelah selesai peserta didik

dapat mengumpulkan
jawaban yang telah mereka
tulis di kertas kepada guru.

50 menit

KEGIATAN
PENUTUP

. Peserta didik bersama guru

merefleksikan pembelajaran

10 Menit




. Guru membuka sesi tanya

jawab dengan peserta didik
terkait materi yang belum
peserta didik pahami.

Peserta didik mendapatkan
pesan moral yang bisa
diambil dari pelajaran hari
ini, yaitu untuk senantiasa
memahami makna
Membandingkan Pecahan
Sederhana sehingga mampu
menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari

. Salah satu peserta didik

diminta untuk memimpin
do’a bersama kemudian guru
menutup pembelajaran dan
memberi salam

. Salam

2. Siklus 2

NO

KEGIATAN

URAIAN KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

1

PENDAHULUAN

. Salam Pembuka

Perwakilan peserta didik
memimpin do’a bersama
Peserta didik diajak bersama-
sama menyanyikan lagu Dari
Halo-halo Bandung

Peserta  didik  diperiksa
kehadirannya

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

. Guru memberikan motivasi

kepada peserta didik agar
semangat mengikuti
pelajaran

10 Menit

KEGIATAN INTI

. Guru menyampaikan materi

tentang  Membandingkan
Pecahan  Sederhana di
dalam kelas

. Guru membentuk peserta

didik  menjadi  beberapa
kelompok.

50 menit




Peneliti menjelaskan kembali
materi pembelajaran yang
sudah di jelaskan guru
kepada kelompok peserta
didik secara bergantian.
Kemudian  peserta  didik
mulai membuat soal atau
menuliskan pertanyaan apa
yang menyangkut  dari
materi.

Kemudian seluruh  siswa
maju kedepan membentuk
lingkaran untuk
melemparkan kertas yang
telah mereka buat seperti
bola lalu lemparkan dari satu
peserta didik ke siswa
lainnya

. Setelah peserta didik

mendapatkan bola
pertanyaan, peserta didik
menjawab pertanyaan yang
ada di kertas dan
mengumpulkannya  kepada
peneliti serta guru.

Peneliti memberikan soal
kepada peserta didik untuk
melihat pemahaman siswa
terkait materi
Membandingkan Pecahan
Sederhana

KEGIATAN
PENUTUP

Peserta didik bersama guru
merefleksikan pembelajaran.

. Guru membuka sesi tanya

jawab dengan peserta didik.
Peserta didik mendapatkan
pesan moral yang bisa
diambil dari pelajaran hari
ini, yaitu untuk senantiasa
memahami makna
Membandingkan Pecahan
Sederhana sehingga mampu
menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari

10 Menit




. Salah satu peserta didik

diminta untuk  memimpin
do'a bersama kemudian guru
menutup  pembelajaran - dan
memberi salam

. Salam

G. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

I Teknik penilaian otentik
: Observasi

* Sikap

e Pengetahuan
e Keterampilan

Mengetahui,

- Unjuk kerja dalam komunikatif lisan

Medan, Januari 2024

Guru Kelas

ot

Hidayahsyah, S.Pd

NIP : 19930411 2022 21 008



Lampiran 4 Angket Respon Siswa

Angket Respon Siswa

Nama

Kelas

Dibawah ini terdapat 10 pertanyaan yang harus peserta didik isis sesuai dengan
pengalaman peserta didik. Sebelum mengisi angket ini, perhatikan pedoman
pengisian angket berikut ini!

>
>
>

YV V V

=

Baca basmalah terlebih dahulu!

Jangan lupa mengisi identitas yang ada di atas!

Lingkari jawaban yang menurut peserta didik sesuai dengan mengalaman
peserta didik!

Jawablah secara jujur dan percaya diri menurut pendapat peserta didik!

Ingat! Pengisian angket ini TIDAK mempengaruhi nilai peserta didik!

Baca hamdalah setelah selesai!

Selamat mengisi!

Saya dapat berkonsentrasi belajar matematika dengan penjelasan yang
disampaikan oleh guru

a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju

b. Setuju d. tidak setuju

Saya merasa percaya diri jika bertanya tentang materi yang belum jelas

kepada guru
a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. tidak setuju

Saya selalu mencatat rangkuman materi yang disampaikan atau dituliskan

oleh guru
a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. tidak setuju

Saya sering berpartisipasi dalam kelompok saat pembelajaran kelompok
berlangsung

a.Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju

b. Setuju d. tidak setuju



10.

Saya sering mengerjakan soal evaluasi yang dilakukan oleh guru

a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju

b. Setuju d. tidak setuju

Pembelajaran matematika dengan model yang digunakan oleh guru dapat
membuat saya belajar lebih aktif

a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju

b. Setuju d. tidak setuju

Ketika belajar kelompok saya selalu mendiskusikan materi dengan teman

kelompok
a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. tidak setuju

Saya berantusias dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam
pembelajaran matematika

a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju

b. Setuju d. tidak setuju

Saya menjadi percaya diri mengemukakan pendapat selama pembelajaran
matematika berlangsung

a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju

b. Setuju d. tidak setuju

Saya selalu menghargai pendapat teman maupun kelompok lain ketika
mereka berpendapat

a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju

b. Setuju d. tidak setuju



Lampiran 5 Soal Kognitif

Soal Membandingkan Pecahan Sederhana
Nama
Kelas
Mata Pelajaran
Kerjakanlah latihan berikut ini!

Berikan tanda *> (lebih besar) *< (lebih kecil) pada tempat yang telah tersedia

2 3
1. -...=
475

2 3

2. = ..z
5

2 4

3. Sao
376

2 2

4, —...=
3775

1 2

S, —..z
3775

2 3

6. —..-
474

2 2

1. ==
3774

3 3

8. =...=
876

1 1

9. -...-
876

N
N

10.
6
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JI, Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
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Yih Ketwa dan Sekretang
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FRIP UMSU

Perihal  PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Deagan hormat, vang bertanda tangan di bawah im
Nama Mahasiswa Sty Khasrunnisa

NPM 2002000179

Program Studi Pendidikan G Sekolah Dasar

Nrodat Konwlatsf 119 IPK= 1 8§
Persetujuan ) Disyahkan
Ketua/ Jughul yang diagukan Oleh un
S oL a0 S ules

< SRR
Penggunaan  Model  Snowball  throwing V&
Meningkatkan  Keaktifan  Siswa  Pada  Pembefiary
Matematika di Kelas 111 SD Negeri 064967 Medan T‘ﬁur\‘

LN D
/ Pengaruh Model TGT (Team Game Towrnament) Tcr‘i’tﬁp}i’;,,n ¢
Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran Matematika di Kelasi- -~

111 SD Negeri 064967 Medan Timur 1

Pengaruh Model Swowball Throwing Techadap Keaktifan l
Siswa Pada Pembelajaran Matematika i Kelas 111 SD |
Neger 064967 Mednn Timur | |

Demikianlah permohonan ini sayn sampaikan untuk dapat pemenksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesedinan Bapak saya ucapkan terimn kasih

Medan, 23 Oktober 2023

Hormat Pemohan,

Siti Khairunnisa

Dibuat Ran 3

- Untuk Dem&zuhu

« Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u"su JL KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Rt Websie hitp www fAop umsa ac i E-mal fipidumsa ac i
KepadaVih  Kewa dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu slatkum Wr Wb

Dengan hormat, vang bertanda tangan di bawah ini

Nama Siti Khairunnisa
\NPM 2002000179

Mengajukan permobonan persetujuan proyek  proposabinsalah/makalaly/skrips: sebagai
tercantum di bawzh mi dengan judul sebagai benkut

“Penggunaan Model Swowdall throwing Ustuk Meninghatkan Keaktifan Siswa Pada
Pembelaiaran Matematika di Kelas 11l SD Negen 064967 Medan Tigwr ™

Sekaligus ssyva mengusufkan/menunjuk Bapak
Dosen Pembimbing . Prof Dr Elfnanto, S Pd, M

Sebaga: Dosen Pembimbing 1
Demikianlzh permohonan ini saya sampaikan untuk peagurusan selanjutnyva
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan lenma kasih

Medan. 25 Oktober 2023
Hormat Pemobon,

AL

Siti Khairunnisa

Dibuat Rangkap3

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp, 6622400  Medan 20217 Form : K3

- e =

Nomar 3635 /11 3-AU/UMSU-02/ F/2023

Lamp
Hal Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahrahmanirmahim
Assalamu alakum Wr Wh

Dekan Fakultas Kegurvan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan peoyek proposaliisalah/'makalahvskripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
vang tersebut di bawah im

Nama Siti Khairunnisa

NPM 2002090179

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian Penggunaan Model Snowball Thowing Untuk

Pembimbing ¢ Prof, Dy, Elfrianto, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2 Proyek proposal/risalah/makalah/skripst dinyatakan BATAL upabila tidak
sesual dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal ¢ 31 Oktober 2024

Medan, 16 Rabi'ul Akhir 1445 H
31 Oktober 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima)

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

@ 8 Mgy o
"“ *  nooo



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 71 Kapten Mukbhtar Basei No, 3 Medan 20228 Telp. 0616622400 Fxt, 22, 23, 30
b e PPy Webwite: Mt emese hap sty ool ipitasssy a5 o

PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal vang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Siti Khairunnisa

NPM 2002090179

Program Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal Penggunaan Model Snawhall Throwing untuk Meningkutkan Keaktifan

Siswa pada Pembelajaran Matematika di Kelas 111 SD Negen (64967
Medan Timur

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal

Disteujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd, Prof. Dr. H. Elfridnto Nasution, 8.Pd.. M.Pd.



; MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
2¥ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU O Ko Mok B o Mok 0 T 4194 121, 9

(ot W,

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Gury Sckolah Dasar, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini

Nama Lengkap Siti Khaironnisa

NPM 2002090179

Program Stwdi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal Penggunaan Model Snowball Throwing untuk Meningkatkan
Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Matematika Di Kelas 111 SD
Negeri 064967 Medan Timur

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, tanggal 24 Bulan
Januan Tahun 2024.

Demikianlah surut keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih

Medan 2 Februari 2024

Ketua P wdi

rd




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M su J1 Kapten Mukhtar Basel No, Y Medan 20238 Telp. 0616622400 Ext, 22, 23, 30
o Website: o W Aop wmsuac o | il g umm. ag o

el

s 2
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini

Nama Lengkap ¢ Siti Khairunnisa

N.PM ¢ 2002090179

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal Penggunaan Model Swowball Throwing untuk Meningkatkan
Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Matematikn Di Kelas 111 SD
Negeri 064967 Medan Timur

Pada hari Rabu, tanggal 24 Januari, tahun 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi

Medan2 & Februari 2024

Disetujui oleh ;

Pembahas

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd,



